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Revolusi digital telah mengubah cara mahasiswa berinteraksi dan 

membangun identitas, khususnya melalui media sosial seperti 

Instagram. Platform ini menjadi sarana ekspresi diri yang 

mendorong perilaku narsisme digital, ditandai dengan upaya 

menampilkan citra diri ideal demi validasi sosial. Di UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh, fenomena ini terlihat pada mahasiswa yang sering 

memamerkan pencapaian pribadi, berpakaian tidak sesuai norma 

kesopanan, serta membuat unggahan provokatif, yang 

mencerminkan pergeseran moral dan pengabaian nilai etika agama. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pemahaman mahasiswa 

tentang narsisme di Instagram, faktor-faktor penyebab, serta dampak 

positif dan negatifnya. Selain itu, penelitian ini mengkaji relevansi 

ajaran moral Al-Ghazali dalam mengatasi perilaku narsisme digital. 

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa narsisme mahasiswa dipengaruhi oleh 

kebutuhan validasi sosial, tekanan lingkungan, dan lemahnya 

pemahaman nilai Islam. Pergeseran moral mendorong munculnya 

konten tidak bermoral, seperti pakaian terbuka dan pamer 

kemewahan. Ajaran tazkiyatun nafs Al-Ghazali relevan sebagai 

solusi untuk mengendalikan hawa nafsu dan membangun kesadaran 

etika digital. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Revolusi digital telah membawa perubahan mendalam dalam 

cara manusia berinteraksi dan membangun identitas. Media sosial 

tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga ruang ekspresi diri 

yang dapat memengaruhi perilaku individu. Di antara berbagai 

platform media sosial, Instagram telah berkembang menjadi salah 

satu yang paling populer, terutama di kalangan generasi muda. 

Berdasarkan laporan CNN Indonesia, Instagram menjadi platform 

media sosial utama yang sering digunakan untuk menampilkan sisi 

narsisme, melampaui Snapchat, Twitter, dan Facebook. Popularitas 

ini sebagian besar dipengaruhi oleh fitur likes dan komentar, yang 

memberikan validasi sosial serta kepuasan psikologis bagi 

penggunanya.1 

Namun, di balik manfaatnya, Instagram juga memunculkan 

tantangan baru, salah satunya adalah fenomena narsisme. Narsisme, 

dalam konteks psikologi, adalah perilaku yang menunjukkan 

kecintaan berlebih terhadap diri sendiri dan kebutuhan kuat akan 

pengakuan sosial. Fenomena ini tampak dalam perilaku pengguna 

Instagram yang sering mengunggah foto berlebihan, menggunakan 

filter untuk mempercantik tampilan, hingga memamerkan barang 

mewah. Menurut Kartono, narsisme adalah cinta diri yang ekstrim, 

menganggap diri sendiri sangat superior dan sangat penting, ada 

extreem self importancy. Perhatian yang sangat berlebihan kepada 

diri sendiri, dan kurang adanya perhatian pada orang lain. Jadi, 

                                                             
1Rahman Indra, Survei: Instagram Media Sosial Paling Narsis. CNN 

Indonesia, 6 april 2017, diakses dari https://www.cnnindonesia.com/gaya 

hidup/20170406084102-277-205330/survei-instagram-media-sosial-paling-narsis 

di akses pada 25/2/2024. 
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menganggap diri sendiri paling pandai, paling cantik, paling hebat, 

paling berkuasa, paling bagus, dan paling segalanya.2 

Di Indonesia, fenomena Narsisme juga semakin terlihat. 

Laporan We Are Social (2024) menyebutkan bahwa Indonesia 

memiliki lebih dari 100 juta pengguna Instagram, yang sebagian 

besar adalah anak muda. Selain itu, survei dari Kominfo (2023) 

menunjukkan bahwa 60% anak muda Indonesia merasa perlu 

menampilkan citra diri yang lebih baik di media sosial daripada 

kehidupan nyata mereka, yang menunjukkan gejala narsisme digital. 

Fenomena ini juga terjadi di Indonesia, termasuk Aceh. Data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) Aceh mencatat peningkatan signifikan 

dalam penggunaan internet, dengan proporsi individu yang 

menggunakan internet meningkat dari 22,86% pada tahun 2017 

menjadi 35,60% pada tahun 2019. Pada tahun 2020, jumlah 

pengguna internet di Aceh mencapai 3,7 juta orang 3 . Dengan 

pertumbuhan ini, Instagram menjadi platform pilihan bagi banyak 

mahasiswa Aceh, termasuk di UIN Ar-Raniry Banda Aceh, untuk 

mengekspresikan diri, berbagi pencapaian, dan membangun citra 

personal. 

Penelitian Muhammad Haikal di UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

menemukan bahwa mayoritas mahasiswa menunjukkan 

kecenderungan narsisme pada kategori sedang, dengan pelaku 

utamanya berasal dari kalangan perempuan. 4  Lebih jauh lagi, 

fenomena narsisme digital di kalangan mahasiswa UIN Ar-Raniry 

tidak hanya mendorong kebutuhan akan validasi sosial, tetapi juga 

mengarah pada perilaku yang melanggar nilai moral dan etika. 

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa tren narsisme di 

                                                             
2 Kartono, K. Hygiene Mental. (CV: Jakarta, Mandar Maju, 2000) hlm. 

22.  
3  Nora, Pengguna Internet di Aceh Terus  bertambah dari Tahun ke 

Tahun, 23 april 2023 , diakses dari https://www.dialeksis.com/aceh/pengguna-
internet-di-aceh-terus-bertambah-dari-tahun-ke-tahun/   diakses  pada  1/5/2024. 

4 Muhammad Haikal, “Hubungan Antara Harga diri dengan 

Kecenderungan Narsisme pada Mahasiswa pengguna Instagram di Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh” ( Skripsi Psikologi, Banda Aceh : UIN Ar-

Raniry, 2018), hlm. 59. 
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media sosial mendorong sebagian individu, khususnya remaja dan 

mahasiswa, untuk memposting foto dengan pakaian yang kurang 

pantas dan menggunakan bahasa yang tidak sopan demi menarik 

perhatian atau mendapatkan pengakuan dari orang lain5. 

Hasil observasi peneliti terhadap 50 akun Instagram 

mahasiswa menunjukkan bahwa: 

1. 20% mahasiswa mengunggah foto dengan pakaian yang dinilai 

tidak sesuai norma kesopanan kampus dan masyarakat Aceh, 

seperti penggunaan pakaian ketat atau memperlihatkan aurat 

dalam postingan mereka. 

2. 15% mahasiswa menggunakan caption dengan bahasa yang 

provokatif atau merendahkan orang lain, contohnya seperti: 

“Cuma bisa lihat ya, nggak bisa punya”, “Yang bilang aku 

sombong, ya karena kalian nggak mampu” atau “Semakin 

dihujat semakin menyala.” 

3. Beberapa mahasiswa juga mengunggah aktivitas yang 

menunjukkan gaya hidup hedonis secara berlebihan, seperti 

pamer kendaraan mewah, dan barang-barang branded, tanpa 

mempertimbangkan sensitivitas sosial di lingkungan sekitarnya. 

Selanjutnya wawancara mendalam dengan beberapa 

mahasiswa mengindikasikan bahwa sebagian dari mereka merasa 

stres atau tidak percaya diri jika unggahan mereka tidak 

mendapatkan likes atau komentar yang cukup. Hal ini berdasarkan 

wawancara dengan salah satu responden Ayu: 

"Saya merasa terdorong untuk selalu memperlihatkan sisi 

terbaik dari hidup saya di Instagram, tapi saat saya posting 

sesuatu yang saya anggap bagus tapi tidak mendapat cukup 

perhatian, saya merasa rendah diri. Itu benar-benar 

                                                             
5 Ernita Dewi, Degradation of Moral Values in the Trend of Adolescent 

Narcissism on Social Media, Millatī, Journal of Islamic Studies and Humanities, 

(Vol. 6, No. 1 Juni 2021), hlm. 99. 
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mempengaruhi mood saya. Kadang saya merasa seperti ada 

yang salah dengan saya".6 

Beberapa Mahasiswa lainnya bahkan mengaku pernah 

menghapus unggahan yang kurang mendapat perhatian karena 

merasa tidak cukup menarik. Fenomena ini menunjukkan adanya 

Social Media Validation Syndrome,7 di mana mahasiswa bergantung 

pada validasi sosial dari media sosial untuk membentuk identitas diri 

mereka. 

Fenomena lain adalah kecenderungan Mahasiswa 

menggunakan pakaian mahal atau barang branded untuk menarik 

perhatian dan pujian di media sosial.8Mayoritas pengguna media 

sosial tidak sepenuhnya bermaksud membagi pengalaman mereka 

dengan orang lain, melainkan ingin mendapatkan banyak 'likes'. 

Generasi milenial lebih memilih menyembunyikan kehidupan 

mereka sebenarnya dari publik daripada tidak mendapat 'likes' di 

Instagram.9 Fenomena ini mencerminkan bagaimana tekanan sosial 

dan keinginan untuk mendapatkan pengakuan dapat mendorong 

perilaku narsisme di media sosial. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa media sosial, khususnya 

Instagram, telah menjadi alat utama dalam membangun citra diri 

bagi mahasiswa UIN Ar-Raniry. Namun, di sisi lain, hal ini juga 

berpotensi menimbulkan dampak negatif, seperti meningkatnya 

tekanan sosial, kecenderungan membandingkan diri dengan orang 

                                                             
6  Hasil Wawancara dengan Ayu (nama samaran) Mahasiswa Prodi 

Psikologi UIN Ar-raniry Banda Aceh, Pada tanggal 11 Februari 2025, Pukul 11.00 

WIB. 
7 Bonnie Zucker, Using Social Media for Reassurance and Validation, 

Psychology today, 26 November 2021, diakses dari 

https://www.psychologytoday.com/us/blog/liberate-yourself/202111/using-

social-media-reassurance-and-validation? diakses pada 13 februari 2025.  
8Trisna Rahman dan Asmidir Ilyas, Perilaku Narsistik Pengguna Media 

Sosial di Kalangan Mahasiswa dan Implikasi dalam Layanan Bimbingan Dan 

Konseling, e-journal inovasi media pembelajaran SD (Volume 7, nomor 4, 2019) 

hlm. 6. 
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lain, serta menurunnya kepercayaan diri jika tidak mendapatkan 

validasi sosial yang diharapkan. 

Dalam perspektif Islam, keseimbangan antara dunia nyata 

dan dunia digital sangat ditekankan. Al-Ghazali menekankan 

pentingnya menjaga hati dari sifat yang berlebihan, termasuk cinta 

diri yang melampaui batas. Konsep tazkiyatun nafs atau penyucian 

jiwa dalam Islam menekankan bahwa seseorang harus berusaha 

mengendalikan hawa nafsu dan menjauhkan diri dari sifat yang dapat 

merusak ketulusan dalam beramal.  

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk 

memahami fenomena narsisme dari sudut pandang psikologi sosial, 

tetapi juga untuk menawarkan perspektif moral Islam yang dapat 

menjadi solusi dalam mengelola perilaku narsistik di era digital.10 

Penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman teoretis tentang 

hubungan antara perilaku narsisme dan ajaran moral Islam, tetapi 

juga menawarkan solusi praktis untuk meningkatkan kesadaran etika 

digital dan spiritual di era modern 11 . Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

mengatasi tantangan moral yang muncul di era media sosial. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memfokuskan 

penelitian agar pembahasan tidak melenceng, dalam penelitian ini 

peneliti memfokuskan pada sikap Narsistik Mahasiswa yang 

tercermin dalam Platform Instagram, ini dapat mencakup  seperti 

posting foto, caption, penggunaan filter, dan aktivitasnya di 

instagram. Selain itu, Meneliti pemahaman Mahasiswa terkait 

konsep narsisme, baik dari perspektif psikologis maupun etika Al-

Ghazali. Bagaimana persepsi mereka terhadap perilaku tersebut, dan 

                                                             
10Al-Ghazali, Ihya ulumuddin, juz 3, hlm. 52. 
11Bella kusuma, Arif Setyanto, Mohammad Khasan, Kontrol Diri dan 

Kecenderungan Narsistik Pada Pengguna Media Sosial Instagram, Journal 

Unnes, (Volume 11, No 1  2019),  hlm. 2. 
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sejauh mana pemahaman ajaran moral Al-Ghazali tercermin dalam 

tindakan mereka. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis 

menemukan beberapa permasalahan penting yang dapat di rangkum 

dalam bentuk pertanyaan berikut ini 

1. Bagaimana pemahaman Mahasiswa terkait dengan konsep 

narsisme di dalam konteks penggunaan Instagram? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku narsisme 

mahasiswa UIN Ar-raniry di Instagram? 

3. Apa dampak negatif dan positif dari fenomena narsisme pada 

Mahasiswa UIN Ar-raniry Banda Aceh? 

4. Bagaimana relevansi ajaran moral Al-Ghazali dalam memberikan 

solusi terhadap perilaku narsisme digital di kalangan mahasiswa? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memahami bagaimana Mahasiswa melihat narsisme di 

Instagram.  

2. Untuk mengetahui faktor penyebab perilaku narsisme pada 

Mahasiswa UIN Ar-raniry 

3. Mengidentifikasi Pengaruh Narsisme pada Mahasiswa UIN Ar-

Raniry dari segi negatif dan positif. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana perilaku narsis berkembang di 

era digital, khususnya di kalangan Mahasiswa yang 

menggunakan Instagram.  

b. Pengembangan Teori Narsisme dengan Pendekatan Moral   

Islami, Manfaatnya terletak pada kontribusi terhadap 

pengembangan teori narsisme yang mempertimbangkan 

dimensi moral Islami. Dengan mengintegrasikan ajaran moral 

Al-Ghazali, penelitian ini dapat memberikan pandangan baru 
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tentang pengertian narsisme dan memberikan alternatif 

pandangan konsep diri yang sehat. 

c. Pemahaman Terhadap Pengaruh Media Sosial pada Nilai dan 

Spiritualitas, Penelitian ini dapat membuka jalan untuk 

pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana media sosial, 

seperti Instagram, mempengaruhi nilai-nilai dan spiritualitas 

individu, terutama dalam konteks keislaman. Ini dapat 

membantu memahami dampak media sosial pada identitas dan 

nilai-nilai moral. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Pengembangan Program Pendidikan dan Kesadaran, Hasil 

penelitian dapat digunakan untuk merancang program 

pendidikan yang bertujuan meningkatkan kesadaran 

Mahasiswa terhadap dampak negatif narsisme dan pentingnya 

menjaga nilai-nilai moral dalam penggunaan media sosial. 

b. Pedoman Etika Penggunaan Media Sosial, Penelitian ini dapat 

memberikan dasar untuk mengembangkan pedoman etika 

penggunaan media sosial, khususnya di lingkungan perguruan 

tinggi. Pedoman ini dapat membantu Mahasiswa dalam 

memahami batasan-batasan moral dalam berinteraksi di 

platform seperti Instagram. 

c. Penyuluhan Masyarakat, Penelitian ini dapat membantu dalam 

penyuluhan kepada masyarakat, termasuk Mahasiswa, 

mengenai risiko narsisme di media sosial dan pentingnya 

menjaga nilai-nilai moral dalam berinteraksi online. 

d. Pengembangan Panduan Etika Digital Organisasi atau 

Komunitas, Hasil penelitian ini dapat membantu organisasi 

atau komunitas yang peduli akan etika digital dalam 

merumuskan panduan atau kebijakan yang mendorong 

anggotanya untuk berperilaku secara etis di dunia maya. 

 

 


